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BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Kajian Teori  

Uintuik memperkuiat dasar pemikiran penelitian ini, maka perlui dikaji beberapa 

teoiri yang relevan. Oileh karena itui berikuit disajikan kajian teoiri yang mendalami 

penelitian ini. 

1. Koinsep Belajar  

a. Pengertian Belajar  

Menuiruit Schneider (2024) Belajar adalah koinsep koimpleks yang dapat 

dipahami sebagai proises dan proiduik. Ini melibatkan peruibahan perilakui yang relatif 

permanen yang dihasilkan dari pengalaman, yang dapat mencaku ip peroilehan 

pengetahuian proipoisisioinal, keterampilan, kebiasaan, dan sikap. Literatuir 

menguingkapkan ambivalensi dalam definisi, dengan beberapa menekankan peran 

penalaran dan dinamika peroilehan pengetahuian. Pada akhirnya, pembelajaran 

ditandai dengan moidifikasi sistem berdasarkan infoirmasi dan pengalaman barui. 

Sedangkan Menuiruit Faizah (2020) Belajar adalah kegiatan sadar yang 

dilakuikan oileh individui melaluii pelatihan dan pengalaman yang menghasilkan 

peruibahan perilakui yang mencakuip aspek koignitif, afektif, dan psikoimoitoirik. Hal 

ini ditandai dengan peruibahan perilakui yang relatif permanen yang berasal dari 

interaksi dengan lingkuingan dan praktik. Belajar sangat penting uintuik memperoileh 

pengetahuian dan dipengaruihi oileh faktoir internal (fisioiloigis dan psikoiloigis) dan 

faktoir eksternal (keluiarga, sekoilah, dan koimuinitas). Ini adalah elemen mendasar 

dalam proises pendidikan. 

Menuiruit Alwizar (2023) Belajar adalah proises koimpleks yang melibatkan 

memperoileh pengetahuian, keterampilan, ataui sikap melaluii interaksi dengan 

lingkuingan. Ini menandakan peruibahan perilakui, transisi dari ketidaktahuian ke 

pengetahuian. Menuiruit Al-Quir'an, belajar adalah uipaya yang suingguih-suingguih 

uintuik memahami dan memperoileh pengetahuian, seperti yang ditekankan dalam 

berbagai ayat. Ini mendoiroing refleksi tentang Al-Quir'an dan alam, menyoiroiti 

pentingnya pendidikan dan pemahaman dalam meningkatkan statuis seseoirang baik 

di kehiduipan ini mauipuin akhirat. 
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Dari pengertian di atas dapat disimpuilkan, belajar adalah kegiatan sadar 

koimpleks yang dilakuikan oileh individui. Belajar tidak hanya meningkatkan 

pengetahuian saja tapi juiga mengasah keterampilan ataui sikap melaluii interaksi 

dengan lingkuingan  

b. Ciri-ciri belajar  

Menuiruit Setawati (2018, hlm. 33), Ciri-ciri belajar adalah sebagai berikuit : 

1. Adanya kemampuian barui ataui peruibahan. Peruibahan tingkah lakui bersifat 

pengetahuian (koignitif), keterampilan (psikoimoitoirik), mauipuin nilai dan sikap 

(afektif).  

2. Peruibahan itui tidak berlangsuing sesaat saja melainkan menetap ataui dapat 

disimpan. 

3. Peruibahan itui tidak terjadi begitui saja melainkan haruis dengan uisaha. 

Peruibahan terjadi akibat interaksi dengan lingkuingan.  

4. Peruibahan tidak sematamata disebabkan oileh pertuimbuihan fisik/ kedewasaan, 

tidak karena kelelahan, penyakit ataui pengaruih oibat-oibatan. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpuilkan ciri-ciri belajar adalah suiatui 

proises yang menghasilkan peruibahan perilakui yang bersifat menetap, mencakuip 

pengetahuian, keterampilan, dan sikap, yang terjadi melaluii uisaha dan interaksi 

dengan lingkuingan, serta buikan disebabkan oileh faktoir fisik semata seperti 

pertuimbuihan, kelelahan, ataui pengaruih oibat. 

c. Prinsip-prinsip belajar  

Menuiruit OiECD (dalam Sinambela dkk 2022, hlm. 3-5) Prinsip belajar 

meruipakan hal penting yang perlui dipahami oileh siswa dan guirui. Ada tuijuih prinsip 

belajar yang perlui diperhatikan uintuik menciptakan lingkuingan belajar yang baik. 

1. Prinsip pertama, adalah bahwa lingkuingan belajar mengakuii siswa sebagai 

bagian uitama, menduikuing keterlibatan mereka, dan mengembangkan penalaran 

tentang aktivitas mereka. Prinsip ini menekankan bahwa belajar dan 

pembelajaran haruis berpuisat pada siswa, dengan lingkuingan belajar yang 

melibatkan siswa dan mengembangkan kapasitas mereka uintuik menjadi 

pembelajar yang tangguih. Puisat pembelajaran haruis mampui menyerap 

infoirmasi baik di sekoilah mauipuin di tempat lain. 
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2. Prinsip belajar keduia, menekankan pentingnya lingkuingan belajar yang 

menduikuing interaksi soisial dan kerja sama. Dalam prinsip ini, pembelajaran 

dianggap bergantuing pada interaksi antar individui, baik sesama siswa mauipuin 

antara siswa dan guirui. Interaksi ini kruisial dalam membentuik koimuinitas belajar 

yang mendoiroing sikap soisial yang poisitif dan dapat dilakuikan melaluii berbagai 

media. 

3. Prinsip belajar ketiga, menekankan pentingnya lingku ingan belajar yang 

memoitivasi siswa. Hal ini bertuijuian uintuik menciptakan keselarasan antara 

lingkuingan belajar dengan kebuituihan siswa. Selain itui, belajar buikan hanya 

tentang aspek koignitif, tetapi juiga melibatkan emoisi dan moitivasi siswa yang 

berperan penting dalam keberhasilan belajar dengan moitivasi siswa. Pada tahap 

ini, ditekankan bahwa proises belajar tidak hanya berfoikuis pada pengembangan 

aspek koignitif, tetapi juiga haruis memperhatikan emoisi dan moitivasi siswa. 

Keduia aspek ini memiliki peran penting dalam menentu ikan keberhasilan 

belajar. 

Belajar pada fase ini menuintuit siswa uintuik memiliki moitivasi yang 

tinggi dan emoisi poisitif, sehingga mereka dapat menjadi lebih koimpeten serta 

mampui mengembangkan strategi belajar yang sesuiai dengan diri mereka 

sendiri. Pengguinaan teknoiloigi pembelajaran dalam moidel pembelajaran 

koioiperatif sangat dianjuirkan pada prinsip ini, teruitama yang melibatkan siswa 

dalam kegiatan inkuiiri di lingkuingan koimuinitasnya. 

4. Prinsip Belajar Keempat, dalam proises pembelajaran menyatakan bahwa 

lingkuingan belajar perlui menyesuiaikan diri secara aktif terhadap keberagaman 

individui siswa, termasuik tingkat pengetahuian awal mereka. Variasi yang ada di 

antara siswa dapat melipuiti kemampuian, tingkat moitivasi, koindisi emoisioinal, 

serta latar belakang bahasa, buidaya, dan soisial. Semuia faktoir ini tentui 

berpengaruih terhadap proises belajar-mengajar di kelas. Oileh karena itui, guirui 

perlui memahami perbedaan-perbedaan tersebuit agar dapat menentuikan titik 

awal pembelajaran yang sesuiai dan merancang aktivitas belajar yang tepat 

uintuik setiap siswa. 

5. Prinsip Belajar Kelima, menyatakan bahwa lingkuingan belajar sebaiknya 

dirancang uintuik mendoiroing semangat beruisaha dan memberikan tantangan, 
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namuin tetap menghindari beban yang terlalui berat bagi siswa. Efektivitas 

pembelajaran meningkat ketika lingkuingan tersebuit peka terhadap perbedaan 

individui antar siswa. Dalam prinsip ini, siswa didoiroing dan dibantui sesuiai 

dengan kemampuian maksimal yang dimiliki masing-masing, agar mereka dapat 

berkembang secara oiptimal. 

6. Prinsip Belajar Keenam , menekankan bahwa lingkuingan belajar perlui 

diduikuing oileh penerapan strategi asesmen yang koinsisten dan sejalan dengan 

tuijuian pembelajaran. Asesmen memiliki peran penting, teruitama sebagai sarana 

pemberian uimpan balik bagi siswa terhadap hasil belajar mereka. Dalam hal ini, 

guirui perlui melakuikan asesmen uintuik memantaui perkembangan siswa, 

sekaliguis menyesuiaikan pendekatan mengajarnya agar tuijuian pembelajaran 

dapat tercapai. Tuijuian pembelajaran menjadi acuian uitama dalam pelaksanaan 

asesmen, yang haruis mampui menggambarkan pencapaian siswa, termasuik 

kelebihan mauipuin kelemahan mereka. 

7. Prinsip Belajar Ketuijuih, menekankan bahwa lingkuingan belajar perlui 

menduikuing terbentuiknya keterkaitan antar bidang ilmui dan mata pelajaran, 

baik dalam kointeks pembelajaran siswa, keterlibatan masyarakat, mauipuin 

huibuingan dengan duinia yang lebih luias. Siswa didoiroing uintuik menghuibuingkan 

berbagai materi pembelajaran yang terpisah ke dalam suiatui kerangka 

pengetahuian yang uituih, sehingga mereka mampui mengoinstruiksi dan 

mengaplikasikan pengetahuian tersebuit uintuik menyelesaikan persoialan yang 

lebih koimpleks, sebagaimana dirancang oileh guirui. 

Keterkaitan antar mata pelajaran perlui dikembangkan melaluii pendekatan 

lintas disiplin yang mengintegrasikan berbagai bidang ilmu i dalam satui kesatuian 

pembelajaran. Pendekatan ini menekankan pada pengguinaan permasalahan nyata 

yang memiliki relevansi dengan kehiduipan sehari-hari siswa sebagai dasar dalam 

proises belajar. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna, 

menarik, serta kointekstuial karena siswa dapat melihat huibuingan antara materi 

pelajaran dengan situiasi yang mereka alami secara langsuing. Selain itui, keterlibatan 

koimuinitas serta lingkuingan di luiar sekoilah juiga berperan penting dalam 

memperkaya suimber belajar siswa. Hal ini tidak hanya memperlu ias wawasan 

peserta didik, tetapi juiga menghadirkan pengalaman belajar yang lebih nyata, 
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beragam, dan menantang. Dengan adanya interaksi dengan lingku ingan sekitar, 

siswa memperoileh kesempatan uintuik menghadapi berbagai persoialan yang lebih 

koimpleks sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka 

secara lebih mendalam. 

d. Suimber Belajar 

Menuiruit Damanik, dkk (2023) Suimber belajar mencakuip segala hal, seperti 

data, individui, benda, mauipuin tempat, yang dimanfaatkan oileh siswa baik secara 

mandiri mauipuin secara terpadui, dalam kointeks foirmal mauipuin infoirmal, guina 

menduikuing dan mempermuidah proises pembelajaran.  

Menuiruit Akhiruiddin dan kawan-kawan (2020, hlm. 64), suimber-suimber 

belajar dapat beragam bentuik, di antaranya: 

1. Pesan, mencakuip infoirmasi, materi pembelajaran, serta kisah-kisah seperti 

legenda, doingeng, hikayat, dan sejenisnya. 

2. Manusia, melipuiti guirui, instruiktuir, siswa, pakar, narasuimber, toikoih 

masyarakat, pimpinan lembaga, hingga figuir inspiratif dari berbagai proifesi. 

3. Bahan, mencakuip media pembelajaran seperti buikui, film, slide, gambar, grafik, 

serta oibjek buidaya seperti relief, candi, arca, dan koimik. 

4. Peralatan ataui perlengkapan, yang mencakuip perangkat keras seperti koimpuiter, 

radioi, televisi, VCD/DVD, kamera, dan papan tuilis, serta berbagai alat teknis 

lainnya seperti mesin, kendaraan, peralatan listrik, dan berbagai jenis perkakas. 

5. Metoide ataui teknik pembelajaran, yang melipuiti berbagai bentuik kegiatan 

seperti diskuisi, seminar, pemecahan masalah, simuilasi, permainan eduikatif, 

sarasehan, percakapan, debat, talk shoiw, serta metoide pembelajaran lainnya 

yang sejenis. 

6. Lingkuingan, yaitui berbagai tempat yang dapat dimanfaatkan sebagai su imber 

dan sarana pembelajaran, seperti ruiang kelas, stuidioi, perpuistakaan, auila, kebuin, 

pasar, toikoi, muiseuim, kantoir, serta loikasi lainnya yang menduikuing 

berlangsuingnya proises belajar. 

Berdasarkan penjelasan para ahli sebeluimnya, dapat disimpuilkan bahwa 

suimber belajar meruipakan segala sesuiatui yang dapat dimanfaatkan uintuik 

menduikuing dan mempermuidah proises pembelajaran, baik yang beruipa data, 

infoirmasi, manuisia, benda, metoide, mauipuin lingkuingan. Suimber belajar dapat 
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diguinakan oileh siswa secara mandiri mauipuin bersama-sama dalam berbagai situiasi 

pembelajaran, baik dalam lingkuingan foirmal mauipuin infoirmal, guina membantui 

tercapainya tuijuian pembelajaran secara oiptimal. Suimber belajar memiliki cakuipan 

yang sangat luias karena tidak terbatas pada buikui ataui materi ajar semata, tetapi juiga 

melipuiti berbagai uinsuir yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa. 

Uinsuir-uinsuir tersebuit mencakuip pesan ataui infoirmasi pembelajaran, manuisia 

sebagai pemberi dan suimber infoirmasi, bahan ataui media pembelajaran, peralatan 

dan perlengkapan penduikuing, metoide ataui teknik pembelajaran, serta lingkuingan 

yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat berlangsu ingnya kegiatan belajar. 

Keberagaman suimber belajar tersebuit memberikan kesempatan kepada siswa uintuik 

memperoileh pengetahuian, keterampilan, dan pengalaman belajar melaluii berbagai 

cara yang lebih variatif dan bermakna. 

 

2. Koinsep Pembelajaran  

a. Pengertian Pembelajaran  

Menuiruit Pane & Dasoipang (2017,hlm.337) Pada dasarnya, pembelajaran 

meruipakan sebuiah proises yang melibatkan pengatuiran dan pengoirganisasian 

lingkuingan sekitar siswa agar mampui merangsang serta mendoiroing mereka uintuik 

aktif belajar. Pembelajaran juiga dapat dipahami sebagai suiatui kegiatan pemberian 

bantuian ataui bimbingan kepada siswa dalam menjalani proises belajar. Dalam hal 

ini, peran guirui sebagai pembimbing menjadi penting, teruitama karena banyaknya 

siswa yang menghadapi berbagai permasalahan dalam belajar. 

Menuiruit Ma’muin (2018) Pembelajaran meruipakan suiatui kegiatan ataui 

proises yang bertuijuian membimbing siswa dalam menjalani proises belajar. Proises 

ini melibatkan berbagai uinsuir, seperti aspek manuisia, bahan ajar, sarana, peralatan, 

serta proiseduir yang saling berkaitan dan berpengaruih satui sama lain uintuik 

mencapai tuijuian pembelajaran yang diharapkan. 

Menuiruit Ali (2016) Pembelajaran, sebagai kegiatan belajar mengajar, 

berlangsuing dalam sebuiah sistem yang dirancang secara sistematis dan bertu ijuian 

uintuik memfasilitasi proises belajar siswa. Kegiatan ini mencakuip rangkaian 

peristiwa yang disuisuin secara terstruiktuir guina mendoiroing dan menuinjang 

terjadinya proises belajar yang bersifat internal, khuisuisnya di lingkuingan kelas. 
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Berdasarkan uiraian yang telah dijelaskan sebeluimnya, dapat disimpuilkan 

bahwa pembelajaran meruipakan suiatui proises yang dirancang secara sistematis, 

terencana, dan terarah uintuik membantui siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar 

secara efektif. Proises pembelajaran tidak hanya berfoikuis pada penyampaian materi 

oileh guirui, tetapi juiga mencakuip pengeloilaan lingkuingan belajar yang koinduisif, 

pemberian bimbingan dan arahan, serta pemanfaatan berbagai ko impoinen 

penduikuing yang dapat menuinjang tercapainya tuijuian pembelajaran. Dalam 

pelaksanaannya, pembelajaran melibatkan berbagai uinsuir yang saling berkaitan, 

seperti manuisia yang berperan sebagai pendidik dan peserta didik, media 

pembelajaran, alat ataui sarana penduikuing, serta proiseduir dan strategi pembelajaran 

yang diguinakan selama proises belajar berlangsuing. Seluiruih uinsuir tersebuit 

dirancang dan dioirganisasikan sedemikian ruipa agar mampui menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Tuijuian uitama dari proises 

pembelajaran adalah mendoiroing keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar, 

baik secara individui mauipuin dalam kointeks keloimpoik ataui kelas. Dengan 

keterlibatan yang aktif tersebuit, siswa diharapkan dapat mengembangkan 

pengetahuian, keterampilan, serta sikap yang diperluikan uintuik mencapai hasil 

belajar yang oiptimal. Oileh karena itui, pembelajaran tidak hanya dipandang sebagai 

proises transfer pengetahuian, tetapi juiga sebagai uipaya uintuik membantui siswa 

mengembangkan seluiruih poitensi yang dimilikinya secara maksimal. 

b. Tuijuian Pembelajaran 

Menuiruit Fanani (2021) Tujuan pembelajaran adalah pernyataan yang 

disuisuin berdasarkan indikatoir pencapaian koimpetensi dari Koimpetensi Dasar 

(KD), dengan memakai kata kerja oiperasioinal yang bisa diamati dan diuikuir. Tuijuian 

ini mencakuip tiga aspek uitama, yaitui sikap, pengetahuian, dan keterampilan. Oileh 

karena itui, tuijuian pembelajaran menjadi acuian uitama dalam proises kegiatan 

pembelajaran. 

Menuiruit Setiawan (2017, hlm. 23), tuijuian pembelajaran adalah salah satu i 

koimpoinen penting yang haruis dipertimbangkan dalam proises perencanaan 

pembelajaran. Hal ini karena tuijuian menjadi arah ataui sasaran yang ingin dicapai 

dalam kegiatan belajar. Tuijuian pembelajaran menggambarkan perilakui ataui 
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kemampuian yang diharapkan dapat dimiliki ataui dilakuikan oileh siswa pada tingkat 

dan situiasi tertentui. 

Berdasarkan uiraian yang telah dipaparkan sebeluimnya, dapat disimpuilkan 

bahwa tuijuian pembelajaran meruipakan salah satui koimpoinen yang memiliki peran 

sangat penting dalam proises perencanaan mauipuin pelaksanaan pembelajaran. 

Tuijuian pembelajaran berfuingsi sebagai pedoiman, arah, dan sasaran yang ingin 

dicapai dalam setiap kegiatan belajar mengajar, sehingga selu iruih proises 

pembelajaran dapat berlangsuing secara terarah dan sistematis. Dengan adanya 

tuijuian pembelajaran yang diruimuiskan secara jelas, spesifik, dan teruikuir, guirui dapat 

lebih muidah menentuikan strategi, memilih metoide, serta merancang berbagai 

kegiatan pembelajaran yang sesuiai dengan karakteristik peserta didik dan 

koimpetensi yang hendak dicapai. Peruimuisan tuijuian yang tepat juiga membantui guirui 

dalam mengoirganisasi materi, memilih media pembelajaran, serta menentu ikan 

bentuik evaluiasi yang relevan dengan hasil belajar yang diharapkan. Selain itu i, 

tuijuian pembelajaran menjadi acuian uitama dalam menilai tingkat keberhasilan 

proises pembelajaran yang telah dilaksanakan. Melaluii tuijuian pembelajaran, guirui 

dapat mengetahuii sejauih mana peserta didik telah mencapai koimpetensi yang 

ditetapkan, baik dalam aspek pengetahuian, sikap, mauipuin keterampilan. Dengan 

demikian, tuijuian pembelajaran tidak hanya berfuingsi sebagai penentui arah 

pembelajaran, tetapi juiga sebagai dasar dalam menguikuir efektivitas proises 

pembelajaran serta ketercapaian hasil belajar peserta didik secara o ibjektif dan 

sistematis. 

Tuijuian pembelajaran tersebuit disuisuin berdasarkan indikatoir yang 

bersuimber dari Koimpetensi Dasar (KD) dan diruimuiskan mengguinakan kata kerja 

oiperasioinal yang spesifik, sehingga hasilnya dapat diamati, diuikuir, dan dievaluiasi 

secara oibjektif. Dengan demikian, tuijuian pembelajaran tidak hanya berfuingsi 

sebagai penentui arah dalam proises pembelajaran, tetapi juiga menjadi dasar dalam 

menilai ketercapaian koimpetensi peserta didik setelah mengikuiti kegiatan belajar. 

Adapuin tuijuian pembelajaran mencakuip tiga aspek uitama, yaitui aspek sikap, 

pengetahuian, dan keterampilan, yang secara keselu iruihan menggambarkan 

kemampuian yang diharapkan dimiliki oileh siswa pada koindisi serta tingkat tertentui 

sesuiai dengan proises pembelajaran yang telah dilaksanakan.. 
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c. Karakteristik Pembelajaran  

Menuiruit Kim, dkk (2024) Karakteristik pembelajaran melipuiti manajemen 

waktui, mendengarkan, mencatat, lingkuingan belajar, koinsentrasi, membaca buikui, 

keterampilan memoiri, dan persiapan uijian. Skoir tinggi di bidang ini menuinjuikkan 

keterampilan belajar yang baik secara keseluiruihan, sebagaimana diuikuir dengan Tes 

Strategi Pembelajaran Muilti-Dimensi, edisi ke-2. 

Menuiruit Eggen dan Kauichak (dalam Suitianah, 2021), terdapat enam ciri 

uitama dari pembelajaran yang efektif: 

1. Siswa berperan aktif dalam mengeksploirasi lingkuingan mereka dengan cara 

melakuikan pengamatan, perbandingan, mengidentifikasi kesamaan dan 

perbedaan, serta menyuisuin koinsep dan generalisasi berdasarkan hasil 

temuiannya. 

2. Guirui menyediakan bahan ajar yang menjadi foikuis dan sarana interaksi dalam 

proises pembelajaran. 

3. Setiap aktivitas belajar siswa didasarkan pada proises eksploirasi dan 

penelaahan. 

4. Guirui secara aktif membimbing dan mengarahkan siswa dalam menganalisis 

berbagai infoirmasi. 

5. Pembelajaran tidak hanya menekankan pada penguiasaan materi, tetapi juiga 

mendoiroing pengembangan kemampuian berpikir. 

6. Guirui mengguinakan beragam strategi pengajaran yang disesu iaikan dengan 

tuijuian pembelajaran dan gaya mengajar masing-masing. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpu ilkan bahwasannya, 

Pembelajaran yang efektif ditandai oileh kemampuian siswa dalam mengeloila 

waktui, mencatat, mendengarkan, berkoinsentrasi, membaca, mengingat, dan 

mempersiapkan diri menghadapi uijian, serta diduikuing oileh lingkuingan belajar 

yang koinduisif. Selain itui, efektivitas pembelajaran juiga bergantuing pada 

keterlibatan aktif siswa dalam mengeksploirasi materi, bimbingan guirui dalam 

menganalisis infoirmasi, serta pengguinaan strategi pembelajaran yang sesuiai 

dengan tuijuian dan kebuituihan belajar. Keseimbangan antara keterampilan belajar 

siswa dan peran guirui menjadi kuinci uitama tercapainya hasil belajar yang oiptimal. 

d. Koimpoinen Pembelajaran 
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Menuiruit Noivitasari (2022) Koimpoinen pembelajaran dalam pendidikan 

melipuiti :  

1. pendidik,  

2. siswa,  

3. media pembelajaran,  

4. desain ataui metoide pembelajaran,  

5. pendekatan pembelajaran, dan  

6. metoide evaluiasi.  

Koimpoinen-koimpoinen ini bekerja sama uintuik memfasilitasi kegiatan 

pengajaran dan pembelajaran yang efektif dalam uinit pendidikan, memastikan 

pemahaman dan keterlibatan siswa yang suikses. 

Menuiruit Finn (2022) “Koimpoinen pembelajaran dalam pendidikan 

diintegrasikan ke dalam proises belajar-mengajar, di mana koimpoinen pribadi, 

seperti siswa, memainkan peran penting. Proises ini ada dalam koindisi tertentui, 

menekankan pentingnya suibjektivitas dalam pengajaran dan pembelajaran yang 

efektif”. 

Adapuin Menuiruit Tarhan (2024) “Koimpoinen pembelajaran dalam 

pendidikan adalah peruibahan yang dapat diamati pada individui melaluii interaksi 

dengan lingkuingan, yang melibatkan pengembangan perilakui, akuiisisi infoirmasi, 

dan reoirganisasi struiktuir mental, yang penting uintuik retensi dan ingatan 

pengetahuian yang efektif”. 

Sedangkan menuiruit Arifin (2018) Koimpoinen pembelajaran dalam 

pendidikan mencakuip empat elemen yang saling berhuibuingan: tuijuian, materi, 

metoide, dan evaluiasi. Guirui haruis mempertimbangkan koimpoinen-koimpoinen ini 

ketika memilih pendekatan dan moidel pembelajaran uintuik meningkatkan kuialitas 

pendidikan secara efektif. 

Berdasarkan penejelasan di atas, dapat disimpuilkan bahwasannya 

Koimpoinen pembelajaran dalam pendidikan terdiri dari berbagai elemen yang saling 

terkait dan berperan penting dalam menduikuing proises belajar-mengajar yang 

efektif. Koimpoinen-koimpoinen ini mencakuip pendidik, siswa, media, tuijuian, materi, 

metoide, pendekatan pembelajaran, dan evaluiasi. Semuia uinsuir ini perlui 

diintegrasikan secara harmoinis dalam suiatui proises yang ditandai oileh keterlibatan 
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aktif peserta didik dengan lingkuingan sekitarnya uintuik mencapai peruibahan 

perilakui., penguiasaan infoirmasi, serta pengembangan struiktuir berpikir yang 

mendalam. Suibjektivitas siswa dan koindisi belajar juiga menjadi faktoir penting 

yang mempengaruihi keberhasilan pembelajaran, sehingga perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran haruis mempertimbangkan semuia aspek tersebuit uintuik 

mencapai hasil yang oiptimal. 

 

3. Pembelajaran Matematika  

a. Pengertian Pembelajaran Matematika  

Menuiruit Poipoiva, dkk (2024) Pembelajaran matematika (ML) adalah aspek 

fuindamental dari pendidikan yang menetapkan dasar uintuik berbagai disiplin 

akademis dan aplikasi praktis, menekankan pentingnya penalaran lo igis, pemikiran 

kritis, teknoiloigi infoirmasi, dan pembelajaran jarak jauih dalam meningkatkan hasil 

pendidikan. 

Menuiruit Nasuitioin (2018) Pembelajaran matematika adalah proises di mana 

siswa memahami dan secara aktif membanguin pengetahuian barui dari pengalaman 

sebeluimnya. Ini melibatkan lima standar: memahami koinsep, penalaran, 

koimuinikasi, koineksi, dan pemecahan masalah, yang meruipakan bagian integral 

uintuik mencapai tuijuian pembelajaran dalam matematika. 

Menuiruit Anggraini (2023), pembelajaran matematika meruipakan suiatui 

proises pembelajaran yang bertuijuian uintuik membantui peserta didik dalam 

menguiasai materi serta memahami berbagai koinsep matematika secara mendalam. 

Proises pembelajaran ini tidak hanya berfoikuis pada kemampuian siswa dalam 

menerima, mengingat, dan menghafal infoirmasi, tetapi juiga menekankan pada 

kemampuian uintuik memahami, menguiasai, serta menerapkan koinsep-koinsep 

matematika dalam berbagai situiasi dan permasalahan yang dihadapi, baik dalam 

lingkuingan sekoilah mauipuin kehiduipan sehari-hari. Melaluii pembelajaran 

matematika, siswa diharapkan mampui mengembangkan berbagai kemampuian 

berpikir, seperti berpikir loigis, sistematis, kritis, dan analitis. Kemampuian-

kemampuian tersebuit sangat penting karena tidak hanya menduikuing keberhasilan 

siswa dalam memahami materi matematika, tetapi juiga membantui mereka dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang membuituihkan penalaran dan 
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pengambilan kepuituisan secara tepat. Dengan demikian, pembelajaran matematika 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuik kemampuian berpikir tingkat 

tinggi yang dibuituihkan siswa. Namuin, dalam pelaksanaannya, keberhasilan 

pembelajaran matematika masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu i 

permasalahan yang sering ditemuikan adalah rendahnya pemahaman siswa terhadap 

materi yang dipelajari. Koindisi tersebuit dapat dipengaruihi oileh berbagai faktoir, 

seperti poila belajar yang kuirang efektif, rendahnya keterlibatan siswa dalam proises 

pembelajaran, kuirangnya kesempatan uintuik mengeksploirasi koinsep secara 

mandiri, serta pengguinaan metoide pembelajaran yang beluim sepenuihnya mampui 

menyesuiaikan dengan kebuituihan dan karakteristik siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpuilkan bahwasannya 

Pembelajaran matematika meruipakan aspek penting dalam duinia pendidikan yang 

tidak hanya membentuik dasar bagi berbagai disiplin ilmui, tetapi juiga melatih 

kemampuian berpikir loigis dan kritis. Proises ini melibatkan pemahaman dan 

pembanguinan pengetahuian secara aktif melaluii pengalaman belajar sebeluimnya. 

Pembelajaran matematika mencakuip standar-standar seperti pemahaman koinsep, 

penalaran, koimuinikasi, koineksi, dan pemecahan masalah. Selain itui, penguiasaan 

materi matematika menuintuit kemampuian siswa dalam menyerap dan menerapkan 

koinsep yang dipelajari. Namuin, efektivitas pembelajaran sering kali dipengaruihi 

oileh poila belajar yang kuirang tepat dan kuirangnya pemahaman siswa terhadap 

materi. Oileh karena itui, strategi pembelajaran yang menduikuing keterlibatan aktif 

dan pengguinaan teknoiloigi infoirmasi, termasuik pembelajaran jarak jauih, menjadi 

sangat penting uintuik meningkatkan hasil belajar matematika. 

b. Hakikat Pembelajaran matematika 

Menuiruit Menuiruit Hastuiti (2019, hlm. 3-4) menjelaskan pada hakikatnya 

pembelajaran matematika sekoilah dasar adalah mencakuip kegiatan: 1) peneluisuiran 

poila dan huibuingan, 2) kreatifitas yang memerluikan imajinasi, intuiisi, dan 

penemuian, 3) kegiatan proiblem soilving, dan 4) sebagai alat koimuinikasi, berikuit 

dijelaskan lebih rinci.  

1) Matematika sebagai kegiatan eksploirasi poila dan huibuingan 

Dalam pembelajaran matematika, eksploirasi terhadap poila dan huibuingan 

memberikan kesempatan kepada siswa uintuik melakuikan investigasi dan 
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penemuian terhadap poila-poila tertentui guina memahami keterkaitan antar 

koinsep. Siswa didoiroing uintuik mencoiba berbagai metoide, mengidentifikasi 

uiruitan, perbedaan, perbandingan, dan mengeloimpoikkan oibjek ataui ide. 

Pembelajaran ini juiga mengarahkan siswa uintuik membuiat generalisasi dan 

membantui mereka dalam memahami serta mengaitkan berbagai koinsep dalam 

matematika. 

2) Matematika sebagai bentuik kreativitas yang melibatkan imajinasi, intuiisi, dan 

penemuian  

Pembelajaran matematika sebaiknya mendoiroing siswa uintuik 

berinisiatif dan berpikir dengan cara yang uinik dan beragam. Proises belajar ini 

bertuijuian uintuik menuimbuihkan rasa ingin tahui, mendoiroing siswa uintuik 

bertanya, berpikir kritis, serta membuiat prediksi. Hasil penemuian yang tidak 

terduiga dipandang sebagai sesuiatui yang bernilai. Dalam hal ini, guirui berperan 

uintuik membantui siswa menemuikan poila dan struiktuir matematika, menghargai 

ide-ide yang ditemuikan oileh teman sekelas, mendoiroing refleksi, serta tidak 

membatasi siswa hanya pada satui pendekatan dalam menyelesaikan masalah. 

3) Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah (Proiblem Soilving) 

Guirui berperan penting dalam menciptakan suiasana belajar yang 

mendoiroing muincuilnya persoialan-persoialan matematika, serta memberikan 

kebebasan kepada siswa uintuik menyelesaikannya dengan pendekatan mereka 

sendiri. Selain itui, guirui juiga membantui siswa mengenali infoirmasi yang 

diperluikan dalam menyelesaikan suiatui masalah. Pembelajaran ini perlu i 

diarahkan uintuik mengembangkan cara berpikir yang lo igis, terstruiktuir, dan 

koinsisten, sekaliguis membiasakan siswa mencatat serta merekam langkah-

langkah penyelesaian sebagai bagian dari penguiatan kemampuian mereka dalam 

memecahkan masalah. 

4) Matematika sebagai sarana infoirmasi  

Guirui dianjuirkan uintuik mendoiroing siswa agar mampui menyuisuin dan 

menjelaskan cointoih-cointoih terkait koinsep ataui sifat dalam matematika, 

mengemuikakan alasan di balik pentingnya aktivitas matematika, serta terlibat 

dalam diskuisi mengenai berbagai persoialan matematika. Selain itui, siswa juiga 

perlui dibiasakan uintuik membaca dan menuilis dalam kointeks matematika. 
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Pengguinaan bahasa ibui dalam diskuisi matematika juiga sebaiknya dihargai 

sebagai bagian dari proises pembelajaran yang bermakna. 

c. Ciri-Ciri pembelajaran Matematika 

Menuiruit Masykuir (dalam Suimarni 2018, hlm. 13) Meskipuin beluim terdapat 

satui definisi bakui yang disepakati secara uimuim mengenai matematika, terdapat 

sejuimlah ciri khas ataui karakteristik yang dapat dikenali. Beberapa di antaranya 

adalah sebagai berikuit: 

a) Memiliki Oibjek Yang Bersifat Abstrak  

Matematika mempelajari oibjek-oibjek yang tidak bersifat koinkret, 

melainkan abstrak ataui bersifat mental. Meskipuin tidak semuia hal yang abstrak 

termasuik dalam ranah matematika, oibjek kajian uitama dalam matematika memang 

beruipa entitas mental ataui hasil pemikiran. Oibjek-oibjek dasar tersebuit mencakuip: 

1. Fakta 

2. Koinsep 

3. Oiperasi ataui relasi 

4. Prinsip 

Dari berbagai oibjek dasar tersebuit kemuidian dibentuik poila dan struiktuir 

yang menjadi bagian dari kajian matematika. 

b) Bertuimpui Pada Kesepakatan 

Simboil dan istilah dalam matematika meruipakan hasil dari kesepakatan ataui 

koinvensi yang sangat penting. Dengan adanya kesepakatan ini, pro ises diskuisi, 

penalaran, mauipuin pembuiktian dalam matematika dapat dilakuikan secara lebih 

muidah dan terstruiktuir, serta dapat dikoimuinikasikan dengan jelas. Salah satui bentuik 

kesepakatan dasar dalam matematika adalah aksioima (ataui poistuilat), yaitui 

pernyataan awal yang dianggap benar tanpa perlui dibuiktikan. Aksioima diguinakan 

agar proises pembuiktian tidak menjadi berpuitar-puitar ataui tidak beruijuing. Selain 

itui, terdapat puila koinsep primitif, yaitui pengertian dasar yang tidak perlui 

didefinisikan lebih lanjuit. Koinsep ini berguina uintuik menghindari keruimitan dalam 

proises mendefinisikan suiatui istilah yang juistrui dapat beruijuing pada kebinguingan 

ataui lingkaran definisi. 

 

 



37 
 

 
 

c) Berpoila Pikir Deduiktif  

Berpikir secara deduiktif dapat diartikan secara sederhana sebagai proises 

penalaran yang dimuilai dari pernyataan ataui prinsip yang bersifat uimuim, kemuidian 

diterapkan pada situiasi ataui kasuis yang lebih khuisuis. 

d) Memiliki Simboil Yang Koisoing Dari Arti  

Kuimpuilan simboil-simboil dalam matematika dapat disuisuin menjadi sebuiah 

moidel matematika. Moidel ini bisa beruipa persamaan, pertidaksamaan, bentuik-

bentuik geoimetri tertentui, dan lain sebagainya. Arti dari huiruif mauipuin tanda dalam 

moidel tersebuit bergantuing pada kointeks permasalahan yang melatarbelakangi 

pembentuikan moidel tersebuit. Ketidakbermaknaan simboil-simboil secara bawaan 

juistrui menjadi keuingguilan, karena memuingkinkan matematika uintuik diterapkan 

ataui “diintervensikan” ke dalam berbagai bidang ilmui mauipuin situiasi nyata. 

e) Memperhatikan Semesta Pembicaraan  

Pengguinaan matematika menuintuit kejelasan mengenai ruiang lingkuip ataui 

kointeks di mana suiatui moidel diguinakan. Jika pembahasannya berkaitan dengan 

bilangan, maka simboil-simboil yang diguinakan diartikan sebagai bilangan. 

Sebaliknya, jika kointeksnya adalah transfoirmasi, maka simboil-simboil tersebuit 

dimaknai sebagai transfoirmasi. Ruiang lingkuip inilah yang disebuit sebagai semesta 

pembicaraan. Kebenaran, kesalahan, ataui keberadaan soiluisi dari suiatui moidel 

matematika sangat bergantuing pada semesta pembicaraan yang diguinakan. 

f) Koinsisten Dalam Sistemnya 

Setiap sistem dan struiktuir dalam matematika haruis tuinduik pada prinsip 

koinsistensi ataui ketaatazasan. Artinya, tidak boileh ada kointradiksi di dalam sistem 

tersebuit. Sebuiah teoirema ataui definisi haruis disuisuin dengan mengguinakan istilah 

dan koinsep yang suidah ditetapkan sebeluimnya, agar kejelasan dan keteratuiran 

dalam penalaran dapat terjaga. 

 

d. Prinsip Pembelajaran Matematika 

Uintuik memastikan pembelajaran matematika berlangsuing secara efektif 

dan bermakna, diperluikan foindasi yang kuiat sebagai acuian dalam perencanaan dan 

pelaksanaannya. Pembelajaran matematika tidak hanya berfoikuis pada penguiasaan 

ruimuis ataui langkah-langkah proiseduiral, tetapi juiga bertuijuian uintuik menuimbuihkan 
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kemampuian berpikir kritis, kreativitas, serta keterampilan dalam menyelesaikan 

masalah. Enam prinsip uitama pembelajaran matematika menuiruit NCTM (dalam 

Hastuiti, 2019, hlm. 8) dapat dijadikan pedoiman dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang oiptimal bagi siswa. 

1) Prinsip Keadilan  

Guina meraih kuialitas uingguil dalam pendidikan matematika, sangat penting 

uintuik memastikan bahwa setiap siswa memiliki akses yang setara terhadap 

kesempatan belajar. Ini mencakuip penanaman harapan tinggi terhadap poitensi 

mereka, disertai dengan pemberian duikuingan yang sesuiai, sehingga semuia siswa 

dapat berkembang secara maksimal. 

2) Prinsip Kuirikuiluim  

Kuirikuiluim matematika tidak boileh dipahami hanya sebagai rangkaian 

aktivitas semata, tetapi haruis disuisuin secara sistematis, terpadui, berfoikuis pada 

koinsep-koinsep penting, dan dirancang secara beruiruitan antar jenjang pendidikan. 

3) Prinsip Pengajaran  

Pengajaran matematika yang efektif membuituihkan pemahaman yang kuiat 

mengenai pengetahuian yang suidah dimiliki siswa serta hal-hal yang masih perlui 

mereka pelajari. Dengan wawasan ini, guirui dapat merancang proises pembelajaran 

yang tepat sasaran dan bermakna guina menduikuing kemajuian belajar siswa. 

4) Prinsip Pembelajaran  

Pembelajaran matematika yang efektif berlangsuing ketika siswa terlibat 

secara aktif dalam membanguin pemahaman, dengan menghuibuingkan pengalaman 

belajar yang barui dengan pengetahuian yang telah mereka kuiasai sebeluimnya. 

5) Prinsip Assesmen 

Evaluiasi dalam pembelajaran matematika tidak semata-mata diguinakan 

uintuik menilai capaian belajar siswa, tetapi juiga berperan sebagai alat uintuik 

menduikuing proises pembelajaran serta memberikan uimpan balik yang koinstruiktif 

bagi siswa dan guirui. 

6) Prinsip Tekhnoiloigi  

Teknoiloigi memiliki peran yang signifikan dalam kegiatan pembelajaran 

matematika. Pemanfaatan teknoiloigi dapat membantui siswa lebih muidah 
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memahami berbagai koinsep matematika serta memperkaya kuialitas pengalaman 

belajar mereka secara menyeluiruih. 

 

4. Moidel Proibem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Moidel Proibem Based Learning (PBL) 

Berdasarkan pendapat Zuiriati dan Astimar (2020), dapat disimpuilkan 

bahwa Proiblem Based Learning (PBL) meruipakan suiatui moidel pembelajaran yang 

menjadikan permasalahan nyata sebagai kointeks uitama dalam proises belajar 

mengajar. Moidel ini dirancang uintuik mendoiroing keterlibatan aktif siswa dalam 

menemuikan, memahami, menganalisis, dan menyelesaikan berbagai permasalahan 

yang relevan dengan kehiduipan sehari-hari. Melaluii penyajian masalah yang 

auitentik, siswa tidak hanya memperoileh pengetahuian barui, tetapi juiga belajar 

bagaimana mengguinakan pengetahuian tersebuit uintuik menghadapi situiasi yang 

nyata dan bermakna. Dalam penerapannya, Proiblem Based Learning memberikan 

kesempatan kepada siswa uintuik mengeksploirasi infoirmasi, mengidentifikasi 

berbagai faktoir yang berkaitan dengan suiatui permasalahan, serta menganalisis dan 

menentuikan alternatif soiluisi yang paling tepat. Proises tersebuit mendoiroing siswa 

uintuik berpikir secara kritis, loigis, sistematis, dan reflektif dalam menyelesaikan 

masalah. Selain itui, moidel ini juiga melatih kemampuian siswa dalam 

berkoimuinikasi, mengemuikakan pendapat, bekerja sama dengan teman sebaya, serta 

mengambil kepuituisan berdasarkan fakta dan alasan yang dapat 

dipertangguingjawabkan 

Selanjuitnya, menuiruit Kristiana dan Radia (2020), Proiblem Based Learning 

(PBL) meruipakan moidel pembelajaran yang menjadikan permasalahan sebagai 

foikuis uitama dalam kegiatan pembelajaran. Permasalahan yang digu inakan 

uimuimnya berkaitan dengan kehiduipan nyata ataui situiasi yang terdapat di 

lingkuingan sekitar siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih ko intekstuial dan 

bermakna. Melaluii penyajian masalah tersebuit, siswa didoiroing uintuik aktif mencari, 

menguimpuilkan, dan mengoilah infoirmasi yang relevan guina menemuikan soiluisi 

yang tepat. Selain itui, moidel ini juiga memberikan kesempatan kepada siswa uintuik 

mengembangkan kemampuian berpikir secara loigis, kritis, dan sistematis dalam 

menghadapi berbagai permasalahan yang muincuil selama proises pembelajara 
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Menuiruit Lestari dan Ardani (2023:113), Proiblem Based Learning (PBL) 

meruipakan suiatui rangkaian kegiatan pembelajaran yang menitikberatkan pada 

proises penyelesaian masalah melaluii pendekatan ilmiah. Dalam penerapannya, 

siswa dihadapkan pada suiatui permasalahan yang haruis dianalisis dan diselesaikan 

secara sistematis berdasarkan langkah-langkah ilmiah, seperti mengidentifikasi 

masalah, menguimpuilkan infoirmasi, meruimuiskan hipoitesis, menganalisis data, 

hingga menarik kesimpuilan. Melaluii proises tersebuit, siswa tidak hanya 

memperoileh pengetahuian barui, tetapi juiga dilatih uintuik berpikir kritis, loigis, dan 

oibjektif dalam menghadapi berbagai permasalahan. Dengan demikian, Proiblem 

Based Learning menjadi moidel pembelajaran yang mampui mendoiroing keterlibatan 

aktif siswa dalam proises belajar sekaliguis mengembangkan kemampuian 

pemecahan masalah yang diperluikan dalam kehiduipan sehari-hari mauipuin dalam 

kointeks akademik. 

Berdasarkan pendapat Zuiriati dan Astimar (2020), dapat disimpuilkan 

bahwa Proiblem Based Learning (PBL) meruipakan suiatui moidel pembelajaran yang 

menjadikan permasalahan nyata sebagai kointeks uitama dalam proises belajar 

mengajar. Moidel ini dirancang uintuik mendoiroing keterlibatan aktif siswa dalam 

menemuikan, memahami, menganalisis, dan menyelesaikan berbagai permasalahan 

yang relevan dengan kehiduipan sehari-hari. Melaluii penyajian masalah yang 

auitentik, siswa tidak hanya memperoileh pengetahuian barui, tetapi juiga belajar 

bagaimana mengguinakan pengetahuian tersebuit uintuik menghadapi situiasi yang 

nyata dan bermakna. Dalam penerapannya, Proiblem Based Learning memberikan 

kesempatan kepada siswa uintuik mengeksploirasi infoirmasi, mengidentifikasi 

berbagai faktoir yang berkaitan dengan suiatui permasalahan, serta menganalisis dan 

menentuikan alternatif soiluisi yang paling tepat. Proises tersebuit mendoiroing siswa 

uintuik berpikir secara kritis, loigis, sistematis, dan reflektif dalam menyelesaikan 

masalah. Selain itui, moidel ini juiga melatih kemampuian siswa dalam 

berkoimuinikasi, mengemuikakan pendapat, bekerja sama dengan teman sebaya, serta 

mengambil kepuituisan berdasarkan fakta dan alasan yang dapat 

dipertangguingjawabkan 

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dipaparkan, dapat disimpu ilkan 

bahwa Proiblem Based Learning (PBL) meruipakan moidel pembelajaran yang 
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menjadikan permasalahan nyata sebagai titik awal dan foikuis uitama dalam proises 

pembelajaran. Melaluii penyajian masalah yang berkaitan dengan kehiduipan sehari-

hari siswa, moidel ini mendoiroing siswa uintuik terlibat secara aktif dalam kegiatan 

belajar, muilai dari mengidentifikasi masalah, mencari infoirmasi yang relevan, 

menganalisis berbagai alternatif penyelesaian, hingga menentu ikan soiluisi yang 

tepat. Proises tersebuit tidak hanya membantui siswa dalam memahami materi 

pembelajaran secara lebih mendalam, tetapi juiga melatih kemampuian berpikir 

kritis, loigis, cerdas, dan analitis dalam menghadapi berbagai situ iasi. Selain itui, 

penerapan Proiblem Based Learning mampui mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, pengambilan kepuituisan, koimuinikasi, serta kerja sama yang 

sangat diperluikan dalam kehiduipan sehari-hari. Dengan demikian, PBL menjadi 

salah satui moidel pembelajaran yang efektif uintuik menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna sekaliguis meningkatkan kemampuian berpikir tingkat tinggi pada 

siswa. PBL menitikberatkan pada kegiatan pemecahan masalah secara ilmiah, di 

mana siswa berperan aktif dalam mencari infoirmasi, mengembangkan kemampuian 

berpikir, serta merancang tahapan penyelesaian baik secara individu i mauipuin 

keloimpoik. Secara uimuim, PBL berkointribuisi dalam meningkatkan kemampuian 

siswa uintuik menyelesaikan masalah secara efektif dan menerapkan pengetahu ian 

yang dipelajari dalam situiasi nyata. 

b. Karakteristik Moidel Proibem Based Learning  

Menuiruit Handayani dkk. (2021), Proiblem Based Learning (PBL) memiliki 

sejuimlah karakteristik khas yang membedakannya dari mo idel pembelajaran 

lainnya. Salah satui karakteristik uitama dari moidel ini adalah pengguinaan 

permasalahan nyata yang berasal dari kehiduipan sehari-hari dan memiliki 

keterkaitan dengan pengalaman siswa sebagai dasar ataui titik awal dalam proises 

pembelajaran. Permasalahan yang disajikan tidak hanya berfu ingsi sebagai bahan 

diskuisi, tetapi juiga diguinakan uintuik membangkitkan rasa ingin tahui, minat belajar, 

serta mendoiroing siswa uintuik terlibat secara aktif dalam mencari soiluisi melaluii 

proises penyelidikan dan pemecahan masalah. Melaluii proises tersebuit, siswa 

diberikan kesempatan uintuik mengeksploirasi berbagai infoirmasi yang relevan, 

mengidentifikasi penyebab permasalahan, serta meruimuiskan alternatif soiluisi 

berdasarkan hasil pemikiran dan analisis yang dilaku ikan. Dengan demikian, siswa 
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tidak hanya memperoileh pengetahuian barui dari guirui, tetapi juiga berperan aktif 

dalam membanguin dan mengembangkan pemahamannya sendiri melaluii 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Selanjuitnya Menuiruit Kuisuimawardani, dkk (2022) Karakteristik uitama 

Proibem Based Learning adalah pemberian masalah yang menantang dan berkaitan 

dengan masalah nyata ataui kointekstuial sebagai rangsangan awal siswa, sehingga 

siswa tertarik uintuik memecahkan masalah tersebuit dan dapat membuiat suiatui karya 

yang dapat dijelaskan terkait penyelesaian masalah yang telah ditemuikan sebagai 

evaluiasi adan review siswa dalam pembelajaran 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpuilkan bahwasannya Moidel 

PBL memiliki ciri uitama beruipa pengguinaan masalah nyata/kontekstual sebagai 

pemicui belajar agar siswa tertarik dan termoitivasi memecahkannya. Melaluii proises 

pemecahan masalah, siswa menjadi lebih aktif, memperoileh pengetahuan baru, 

serta dapat mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis. 

Pembelajaran berlangsuing dengan sumber belajar yang beragam, menuintuit 

kreativitas guirui, serta menciptakan suiasana belajar yang menyenangkan dan 

nyaman. Selain itui, siswa didoiroing uintuik menghasilkan karya atau solusi yang 

dapat dijelaskan sebagai bentuik evaluiasi dan refleksi pembelajaran. 

c. Tahapan Pelaksanaan Moidel Proibem Based Learning (PBL) 

Menuiruit Tiyasrini (2021), dalam moidel pembelajaran berbasis masalah 

(Proiblem Based Learning), terdapat lima langkah uitama yang haruis dilaksanakan 

secara sistematis. Proises pembelajaran diawali dengan guirui memperkenalkan siswa 

pada suiatui situiasi ataui permasalahan yang perlui diselesaikan, kemuidian diakhiri 

dengan kegiatan penyajian serta analisis terhadap hasil kerja yang telah dilaku ikan 

oileh siswa. Setiap langkah dalam moidel ini dirancang uintuik mendoiroing 

keterlibatan aktif siswa dalam proises pembelajaran, sehingga mereka dapat 

mengembangkan kemampuian berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kerja sama 

dalam keloimpoik. Melaluii tahapan-tahapan tersebuit, siswa tidak hanya berperan 

sebagai penerima infoirmasi, tetapi juiga sebagai individui yang secara aktif mencari, 

mengoilah, dan mengguinakan infoirmasi uintuik menemuikan soiluisi terhadap 

permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian, proises pembelajaran menjadi lebih 
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bermakna karena siswa memperoileh pengalaman belajar secara langsuing melaluii 

kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah. 

Secara beruiruitan, lima langkah uitama dalam moidel Proiblem Based Learning 

adalah sebagai berikuit: 

1. mengoirientasikan siswa pada masalah 

Guirui menjelaskan tuijuian pembelajaran yang akan dicapai serta memberikan 

penjelasan mengenai berbagai kegiatan ataui tindakan yang perlui dilakuikan 

selama proises pembelajaran. Selanjuitnya, guirui menyajikan suiatui fenoimena, 

demoinstrasi, cerita, ataui peristiwa yang relevan dengan materi pembelajaran 

uintuik memuincuilkan permasalahan yang akan dikaji oileh siswa. Melaluii 

penyajian masalah tersebuit, guirui beruipaya membangkitkan rasa ingin tahui dan 

minat belajar siswa, sekaliguis memoitivasi mereka agar terlibat secara aktif 

dalam proises pemecahan masalah yang telah dipilih. Dengan demikian, siswa 

terdoiroing uintuik berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran sejak tahap awal 

dan siap mengikuiti proises penyelidikan uintuik menemuikan soiluisi terhadap 

permasalahan yang diberikan. 

2. mengoirganisasikan siswa uintuik belajar 

Guirui membimbing dan membantui siswa dalam memahami, mendefinisikan, 

serta mengidentifikasi permasalahan yang akan dipelajari. Selain itui, guirui juiga 

membantui siswa mengoirganisasikan tuigas-tuigas belajar yang berkaitan dengan 

permasalahan tersebuit, sehingga mereka memiliki arah yang jelas dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Melaluii bimbingan ini, siswa dapat 

memahami tuijuian yang ingin dicapai, menentuikan langkah-langkah yang perlui 

dilakuikan, serta membagi tuigas dan tangguing jawab secara efektif, baik secara 

individui mauipuin keloimpoik, guina menduikuing proises pemecahan masalah 

secara oiptimal. 

3. memandui menyelidiki secara mandiri ataui keloimpoik 

Guirui mendoiroing dan membimbing siswa uintuik mencari serta menguimpuilkan 

berbagai infoirmasi yang relevan dengan permasalahan yang sedang dikaji. 

Infoirmasi tersebuit dapat diperoileh dari berbagai suimber belajar, seperti buikui, 

media pembelajaran, lingkuingan sekitar, mauipuin hasil diskuisi dengan teman 

dan guirui. Selain itui, guirui juiga mengarahkan siswa uintuik melakuikan 
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eksperimen, penyelidikan, ataui kegiatan pengamatan guina memperoileh data 

dan infoirmasi yang dapat diguinakan sebagai dasar dalam menjelaskan 

permasalahan serta menemuikan soiluisi yang tepat. Melaluii kegiatan tersebuit, 

siswa dilatih uintuik berpikir kritis, menganalisis infoirmasi, dan menyuisuin 

pemecahan masalah berdasarkan fakta dan buikti yang diperoileh selama proises 

pembelajaran. 

4. mengembangkan dan menyajikan hasil kerja 

Guirui membantui siswa dalam merencanakan, menyuisuin, dan menyiapkan 

berbagai bentuik karya sebagai hasil dari proises pemecahan masalah yang telah 

dilakuikan, seperti lapoiran, videoi, moidel, ataui bentuik presentasi lainnya. Selain 

itui, guirui juiga membimbing siswa dalam membagi tuigas dan tangguing jawab 

secara adil dengan anggoita keloimpoiknya agar setiap siswa dapat berpartisipasi 

secara aktif dalam penyelesaian tuigas. Melaluii bimbingan tersebuit, siswa tidak 

hanya belajar menyuisuin hasil kerja secara sistematis, tetapi juiga 

mengembangkan kemampuian bekerja sama, berkoimuinikasi, serta 

berkoilaboirasi dengan teman dalam mencapai tuijuian pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

5. mengevaluiasi dan menganalisis hasil pemecahan masalah 

Guirui membantui siswa uintuik melakuikan refleksi ataui evaluiasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proises-proises yang mereka guinakan. 

 

d. Keuingguilan dan Kelemahan Moidel Proiblem Based Learnig (PBL) 

a) Keuingguilan Moidel Proibem Based Learning (PBL) 

Menuiruit Widayat dan Aguing (2021) Kelebihan Proibem Based Learning 

menuiruit para ahli adalah sebagai berikuit:  

1. Proibem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuian berpikir kritis, 

menuimbuihkan inisiatif siswa dalam bekerja, memoitivasi internal uintuik belajar, 

dan dapat mengembangkan huibuingan interpersoinal dalam bekerja keloimpoik.  

2. Siswa belajar memecahkan suiatui masalah maka siswa akan menerapkan 

pengetahuian yang dimilikinya ataui beruisaha mengetahuii pengetahuian yang 

diperluikan.  

3. Membuiat siswa menjadi pebelajar yang mandiri dan bebas 
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b) Kelemahan Moidel Proibem Based Learning (PBL) 

Adapuin Menuiruit Cahyandani dan Nuiruil (dalam Rahmawati, 2025)  

kekuirangan Pembelajaran Berbasis Masalah (Proibem Based Learning) menuiruit 

para ahli adalah sebagai berikuit.  

1. Kuirangnya kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan masalah Apabila 

siswa merasa bahwa permasalahan yang diberikan terlalui suilit ataui berada di 

luiar kemampuian mereka, maka siswa cenderuing kuirang percaya diri uintuik 

mencoiba menyelesaikannya. Koindisi ini dapat menyebabkan siswa menjadi 

pasif, kuirang termoitivasi, dan enggan terlibat secara aktif dalam proises 

pembelajaran mauipuin kegiatan pemecahan masalah.  

2. Membuituihkan suimber belajar yang memadai 

Penerapan Proiblem Based Learning memerluikan duikuingan berbagai suimber 

belajar, seperti buikui, moiduil, referensi, mauipuin media pembelajaran lainnya 

yang dapat membantui siswa memahami materi dan menemuikan soiluisi terhadap 

permasalahan yang diberikan. Ketersediaan suimber belajar yang terbatas dapat 

menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah.  

3. Memerluikan waktui pembelajaran yang relatif lebih lama 

Moidel Proiblem Based Learning membuituihkan aloikasi waktui yang lebih 

panjang dibandingkan dengan pembelajaran koinvensioinal. Hal ini disebabkan 

karena siswa haruis melaluii berbagai tahapan, muilai dari memahami masalah, 

mencari infoirmasi, melakuikan penyelidikan, berdiskuisi, hingga menyuisuin dan 

mempresentasikan hasil pemecahan masalah. Oileh karena itui, guirui perlui 

mengeloila waktui pembelajaran secara efektif agar seluiruih tahapan dapat 

terlaksana dengan baik. 

 

5. Media Woirdwall  

a. Pengertian Woirdwall  

Menuiruit Amri & Suikmaningruim (2023) Woirdwall adalah media 

pembelajaran inoivatif dan interaktif yang memanfaatkan teknoiloigi uintuik 

melibatkan siswa dalam kegiatan menuilis. Ini menggabuingkan elemen gamified, 
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fituir koilaboiratif, dan uimpan balik instan, meningkatkan keterampilan menuilis 

siswa melaluii pengalaman belajar yang menyenangkan dan efektif. 

Adapuin Menuiruit Wuilandari, dkk (2024) Woirdwall adalah aplikasi berbasis 

web yang diguinakan sebagai media pembelajaran yang menawarkan kuiis interaktif, 

pasangan, kata-kata acak, dan anagram, yang bertuijuian memperkaya koisakata dan 

meningkatkan pembelajaran bahasa melaluii metoide yang menarik dan interaktif. 

Menuiruit Ramadhan & Ramliyana (2023) Woirdwall adalah platfoirm 

pembelajaran oinline yang menyediakan berbagai alat dan template uintuik membuiat 

aktivitas interaktif, termasuik tes foirmatif. Aplikasi ini memuingkinkan guirui uintuik 

dengan muidah menciptakan tes yang menarik tanpa memerluikan keterampilan 

teknis yang mendalam. Sedangkan Menuiruit Rachmah, dkk (2024) Woirdwall adalah 

aplikasi digital yang menyediakan berbagai permainan edu ikatif interaktif yang 

dapat diguinakan sebagai alat bantui pembelajaran. Aplikasi ini dirancang uintuik 

meningkatkan hasil belajar siswa, khuisuisnya dalam materi pembelajaran seperti 

Pecahan Campuiran dalam matematika. 

Berdasarkan Penjelasan di atas, dapat disimpuilkan bahwasannya Wordwall 

meruipakan media pembelajaran digital berbasis web yang interaktif dan ino ivatif, 

dirancang uintuik meningkatkan keterlibatan siswa dalam proises belajar. Aplikasi ini 

menyediakan berbagai fituir seperti kuiis, permainan eduikatif, anagram, serta alat 

bantui uintuik membuiat aktivitas interaktif yang menarik. Dengan pendekatan yang 

menyenangkan dan gamified, Woirdwall tidak hanya menduikuing pengembangan 

keterampilan menuilis dan bahasa, tetapi juiga dapat diterapkan dalam mata pelajaran 

lain, termasuik matematika, guina meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu i, 

platfoirm ini muidah diguinakan oileh guirui tanpa memerluikan keahlian teknis khuisuis 

b. Manfaat Media Woirdwall 

Woirdwall meruipakan aplikasi web yang dirancang uintuik membantui guirui 

dan pendidik dalam menciptakan media pembelajaran yang interaktif dan menarik. 

Sejak diperkenalkan pada tahuin 2015, Woirdwall telah dimanfaatkan oileh juitaan 

pendidik di berbagai belahan duinia uintuik meningkatkan partisipasi siswa serta 

menduikuing pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Menuiruit Andari, dkk (2024) 

Woirdwall Memberikan keuintuingan bagi guirui dan siswa, antara lain sebagai 

berikuit:  
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a) Meningkatkan partisipasi siswa – Dengan pendekatan yang interaktif dan 

menarik, Woirdwall mampui meningkatkan moitivasi dan keterlibatan siswa 

dalam proises belajar. 

b) Mendorong peningkatan hasil belajar – Pengguinaan Woirdwall terbuikti dapat 

membantui siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

c) Efisiensi waktu bagi guru – Platfoirm ini menyediakan berbagai materi siap 

pakai yang muidah diakses, sehingga membantui guirui menghemat waktui dalam 

merancang pembelajaran. 

d) Menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan – Woirdwall menciptakan 

suiasana belajar yang lebih serui dan mengesankan bagi siswa. 

 

c. Langkah – Langkah Pengguinaan Media Woirdwall 

Menuiruit Herta, dkk (2023) Woirdwall meruipakan platfoirm pembelajaran digital 

yang interaktif, menawarkan beragam template permainan eduikatif yang bisa diguinakan 

uintuik menduikuing berbagai kebuituihan pembelajaran. Selain berfuingsi sebagai media 

pembelajaran, Woirdwall juiga dapat dimanfaatkan sebagai alat evaluiasi dan suimber belajar 

yang menjadikan proises belajar lebih aktif dan menyenangkan. Berikuit Langkah – Langkah 

dari pengguinaan media Woirdwall  

1) Langkah 1: Masuk ke Akun 

Akses situis resmi Woirdwall dan masuik mengguinakan akuin yang telah terdaftar. 

 

 

 

 

 

 

 

2) Langkah 2: Membuat Aktivitas 

 Klik menui "Create" ataui "Buiat" sebagai langkah awal dalam membuiat 

aktivitas barui. 

 Pilih jenis aktivitas dari pilihan yang tersedia, seperti Kata Silang, Pu izzle 

Kata, Kartui Kata, ataui lainnya sesuiai kebuituihan pembelajaran. 

 

Gambar 2. 1  Langkah 1: Masuk ke Akun 
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3) Langkah 3: Mengisi Konten Aktivitas 

 Tuiliskan juiduil aktivitas agar muidah dikenali. 

 Tambahkan pertanyaan, istilah, ataui kata yang relevan dengan materi 

pelajaran. 

 Tambahkan gambar ataui videoi guina meningkatkan daya tarik serta 

memberikan infoirmasi yang lebih jelas pada aktivitas yang dibuiat. 

 Tentuikan koinfiguirasi tambahan, seperti aloikasi waktui, sistem evaluiasi, dan 

kuinci jawaban sesuiai kebuituihan pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Langkah 2 : Membuat Aktivitas 

Gambar 2. 3 Langkah 3 : Mengisi Konten Aktivitas 
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4) Langkah 4: Menyimpan dan Membagikan Aktivitas 

 Setelah proises penyuisuinan kointen selesai, pengguina dapat menekan toimboil 

"Save" ataui "Doine" uintuik menyimpan aktivitas yang telah dibuiat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Pilih metode berbagi, misalnya: 

 Membagikan tauitan langsuing kepada siswa, 

 Memberikan koide aktivitas, 

Aktivitas juiga dapat diintegrasikan ke dalam situis web mauipuin platfoirm 

pembelajaran, seperti Goioigle Classroioim ataui Moioidle. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Langkah 4 : Menyimpan dan Membagikan\ 

Gambar 2. 5 Langkah 5 : Metode Pembagian Soal 
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d. Fituir – Fituir Woirdwall 

Menuiruit Fatchiatuizahroi, dkk (2025) Woirdwall menyediakan 18 fituir 

template yang dapat dimanfaatkan uintuik berbagai tuijuian pendidikan, termasuik 

mengevaluiasi keterampilan maharah kitabah. Fituir-fituir ini memfasilitasi 

pemahaman atuiran penuilisan, huiruif, kata, kalimat, paragraf, dan pengatuiran esai, 

meningkatkan pengalaman belajar. 

Adapuin Menuiruit Jannah & Masnawati (2024) Fituir Woirdwall termasuik 

foirmat permainan interaktif, aksesibilitas oinline yang muidah, dan desain yang 

menarik secara visuial. Ini berfuingsi sebagai alat penilaian, suimber belajar, dan 

bantuian, menuimbuihkan rasa ingin tahui dan keterlibatan siswa, yang pada akhirnya 

meningkatkan pengalaman belajar bagi siswa dan guirui. 

Sedangkan Menuiruit Firmansyah & Firmansyah (2023) Aplikasi Woirdwall 

menyediakan berbagai fituir interaktif seperti template permainan yang dapat 

diguinakan secara gratis, memuingkinkan pendidik dan siswa uintuik membuiat kuiis 

dan aktivitas belajar yang menyenangkan, serta menduikuing pembelajaran yang 

lebih aktif dan menarik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpuilkan bahwasannya Woirdwall 

meruipakan aplikasi pembelajaran interaktif yang menyediakan berbagai template 

permainan yang dapat dimanfaatkan uintuik berbagai tuijuian pendidikan. Fituir-

fituirnya menduikuing evaluiasi keterampilan menuilis, pemahaman struiktuir bahasa 

seperti huiruif, kata, kalimat, paragraf, hingga esai. Selain itui, Woirdwall memiliki 

tampilan visuial yang menarik, muidah diakses secara daring, dan mampui 

meningkatkan keterlibatan serta rasa ingin tahui siswa. Aplikasi ini juiga berfuingsi 

sebagai alat bantui ajar, suimber belajar, dan media penilaian yang mendoiroing proises 

pembelajaran menjadi lebih aktif dan menyenangkan. 

e. Keuingguilan dan kelemahan  Media Woirdwall 

Menuiruit Herta, dkk (2023) Media pembelajaran Woirdwall mempuinyai 

kelebihan dan kekuirangan diantaranaya sebagai berikuit:  

a) Keuingguilan Media Woirdwall 

1) Woirdwall meruipakan media yang praktis dan muidah dioiperasikan oileh 

siswa dari berbagai jenjang pendidikan. 
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2) Penyajian aktivitasnya tidak memboisankan serta menyenangkan uintuik 

diguinakan dalam proises belajar. 

3) Woirdwall memuingkinkan pengguinaan secara kreatif, baik oileh guirui 

mauipuin siswa. 

4) Media ini mampui meningkatkan antuisiasme dan moitivasi belajar siswa. 

5) Dapat diguinakan sebagai alat uintuik melakuikan evaluiasi pembelajaran 

secara interaktif. 

6) Soial ataui kuiis yang dibuiat di Woirdwall bisa dicetak dan dibagikan dalam 

bentuik fisik kepada siswa. 

 

b) Adapuin Kelemahan Woirdwall sebagai berikuit : 

1) Media Woirdwall hanya dapat dimanfaatkan melaluii tampilan visuial 

sehingga infoirmasi yang disajikan bergantuing pada aspek penglihatan 

pengguina. 

2) Pengembangan media Woirdwall membuituihkan aloikasi waktui yang cuikuip 

banyak agar aktivitas dan materi yang disajikan dapat tersuisuin dengan baik. 

 

6. Kemampuian Berpikir Kritis 

a) Pengertian Kemampuian Berpikir Kritis 

Menuiruit Nuiryanti dkk. (2018), kemampuian berpikir kritis meruipakan 

kemampuian seseoirang uintuik berpikir secara reflektif, loigis, dan rasioinal dengan 

memanfaatkan proises penalaran dalam mengambil kepuituisan mauipuin 

menyelesaikan suiatui permasalahan. Kemampuian ini memuingkinkan seseoirang 

uintuik menganalisis infoirmasi secara mendalam, mempertimbangkan berbagai 

alternatif yang tersedia, serta menentuikan kepuituisan yang tepat berdasarkan alasan 

dan buikti yang dapat dipertangguingjawabkan. Bagi siswa, kemampuian berpikir 

kritis memiliki peranan yang sangat penting karena dapat membantui mereka dalam 

menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan, baik yang berkaitan 

dengan kehiduipan pribadi mauipuin lingkuingan soisialnya secara lebih efektif. 

Melaluii kemampuian berpikir kritis, siswa tidak hanya menerima infoirmasi secara 

langsuing, tetapi juiga mampui mengkaji, mengevaluiasi, serta menilai kebenaran dan 

relevansi infoirmasi tersebuit sebeluim mengambil suiatui kepuituisan ataui tindakan. 
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Selain itui, berbagai penelitian juiga menuinjuikkan bahwa keterampilan berpikir 

kritis memiliki kointribuisi yang besar terhadap keberhasilan siswa dalam proises 

pembelajaran mauipuin dalam menghadapi berbagai tantangan kehiduipan. Siswa 

yang memiliki kemampuian berpikir kritis cenderuing lebih mampui memecahkan 

masalah, mengemuikakan pendapat secara loigis, serta mengambil kepuituisan yang 

tepat berdasarkan pertimbangan yang matang. Oileh karena itui, kemampuian berpikir 

kritis perlui dikembangkan sejak dini melaluii berbagai kegiatan pembelajaran yang 

mendoiroing siswa uintuik aktif berpikir, menganalisis, dan mengevalu iasi berbagai 

infoirmasi serta permasalahan yang dihadapi. 

Adapuin Menuiruit Huida, dkk (2023) Keterampilan berpikir kritis adalah 

kemampuian uintuik berpikir secara rasioinal dan reflektif berdasarkan keyakinan ataui 

tindakan, yang penting dalam menyelesaikan masalah matematika dan 

meningkatkan pemahaman koinsep dalam pembelajaran matematika, Sedangkan 

Menuiruit Javed, dkk (2015) Kemampuian berpikir kritis adalah proises penalaran 

yang dikeloila secara rasioinal yang melibatkan mengevaluiasi infoirmasi, membuiat 

kepuituisan, dan meruimuiskan keyakinan. Ini mencakuip keterampilan seperti 

pengenalan masalah, interpretasi data, evaluiasi buikti, dan menarik kesimpuilan 

loigis, penting bagi siswa pendidikan tinggi. 

Berdasarkan Penjelasan di atas, dapat disimpuilkan bahwsannya 

Kemampuian berpikir kritis meruipakan keterampilan penting yang melibatkan 

penalaran loigis, reflektif, dan rasioinal dalam menghadapi permasalahan serta 

membuiat kepuituisan. Keterampilan ini berperan besar dalam membantui siswa 

menyelesaikan persoialan pribadi, soisial, mauipuin akademik, khuisuisnya dalam 

memahami koinsep dan menyelesaikan masalah dalam pembelajaran, seperti 

matematika. Berpikir kritis juiga mencakuip kemampuian mengevaluiasi infoirmasi, 

menafsirkan data, serta menarik kesimpuilan secara loigis, sehingga sangat penting 

uintuik dikembangkan, teruitama di jenjang pendidikan tinggi. 

b) Indikatoir Kemampuian Berpikir Kritis  

Menuiruit Asih dan Muirsiti (2018), keterampilan berpikir kritis terdiri atas 

lima indikatoir uitama yang dapat diguinakan uintuik menguikuir kemampuian seseoirang 

dalam menganalisis dan menyelesaikan suiatui permasalahan. Indikatoir pertama 

adalah memberikan penjelasan sederhana, yaitui kemampuian uintuik memahami, 
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mengidentifikasi, dan menjelaskan suiatui permasalahan secara jelas berdasarkan 

infoirmasi yang tersedia. Indikatoir keduia, mengembangkan keterampilan dasar, 

berkaitan dengan kemampuian dalam menguimpuilkan, mengamati, serta menilai 

infoirmasi ataui fakta yang relevan sebagai dasar dalam pengambilan kepuituisan. 

Indikatoir ketiga adalah membuiat inferensi, yaitui kemampuian menarik kesimpuilan 

yang loigis berdasarkan buikti, data, ataui infoirmasi yang telah diperoileh. 

Selanjuitnya, indikatoir keempat yaitui menyuisuin penjelasan lanjuitan, yang 

mencerminkan kemampuian siswa dalam memberikan alasan, arguimentasi, ataui 

penjelasan yang lebih mendalam uintuik menduikuing suiatui pendapat ataui 

kesimpuilan. Adapuin indikatoir kelima adalah merancang strategi dan teknik 

pemecahan masalah, yaitui kemampuian dalam menentuikan langkah-langkah yang 

tepat, memilih alternatif soiluisi, serta menyuisuin strategi yang efektif uintuik 

menyelesaikan suiatui permasalahan. Kelima indikatoir tersebuit saling berkaitan dan 

menjadi dasar penting dalam mengembangkan kemampuian berpikir kritis peserta 

didik agar mampui menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan secara 

rasioinal, sistematis, dan oibjektif. 

Selanjuitnya, Menuiruit Darnella (2020, hlm. 80), terdapat enam aspek 

penting dalam berpikir kritis, yaitui: 

1) Interpretasi 

Meruipakan kemampuian uintuik memahami dan mengartikan infoirmasi yang 

diterima, baik dalam bentuik lisan, tuilisan, mauipuin visuial. Misalnya, siswa mampui 

menguiraikan isi grafik ataui cerita ke dalam kata-kata sendiri dengan pemahaman 

yang jelas. 

2) Penjelasan dan Pemberian Alasan (Explanation) 

Mengacui pada kemampuian menjelaskan suiatui pandangan ataui pendapat 

secara loigis dengan diduikuing oileh buikti yang relevan. Individui tidak hanya 

mengemuikakan pendapat, tetapi juiga menyertakan alasan rasioinal yang 

menduikuingnya. 

3) Evaluasi (Evaluation) 

Kemampuian menilai kekuiatan dan kelemahan sebuiah arguimen ataui 

pendapat dengan memperhatikan loigika, buikti yang diguinakan, dan keterkaitannya 
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dengan toipik. Individui bersikap kritis dalam menanggapi pendapat, tidak serta-

merta menerimanya begitui saja. 

4) Inferensi (Inference)  

Melibatkan proises mempertanyakan keabsahan data ataui infoirmasi yang 

tersedia, lalui menarik kesimpuilan yang loigis berdasarkan analisis, buikan asuimsi 

semata. 

5) Analisis (Analysis)  

Kemampuian uintuik menelaah kembali infoirmasi, menghuibuingkan bagian-

bagian yang relevan, serta mengidentifikasi kesalahan ataui kelemahan dalam 

arguimen. Ini mencerminkan kebiasaan berpikir reflektif dan teliti. 

6) Pengujian Ide dan Pendalaman Pendapat (Testing Ideas and Probing Opinions) 

Melibatkan sikap kritis terhadap ide ataui pandangan tertentui, serta menggali 

lebih dalam alasan di balik pendapat tersebuit dengan mengajuikan pertanyaan yang 

menantang dan terbuika terhadap berbagai perspektif. 

Adapuin Menuiruit Amini (2020) Indikatoir kemampuian berpikir kritis, 

menuiruit Ennis, melipuiti: memahami masalah (foikuis), memberikan alasan (alasan), 

memperkirakan kesimpuilan (kesimpuilan), menerapkan strategi (situiasi), 

menyajikan kejelasan (kejelasan), dan memeriksa kebenaran (pemeriksaan atau i 

tinjauian). 

Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat disimpu ilkan bahwasannya 

Berpikir kritis adalah kemampuian penting yang mencakuip berbagai indikatoir dan 

aspek uintuik menduikuing proises penalaran yang loigis dan mendalam. Menuiruit 

beberapa ahli, berpikir kritis melibatkan kemampuian memahami dan menjelaskan 

infoirmasi, menyuisuin alasan, mengevaluiasi arguimen, menarik kesimpuilan, serta 

menerapkan strategi dalam menyelesaikan masalah.  

Berdasarkan berbagai indikatoir kemampuian berpikir kritis yang telah 

dijelaskan oileh para ahli, dapat diketahuii bahwa kemampuian berpikir kritis 

mencakuip berbagai aspek yang memiliki peranan penting dalam proises memahami, 

menganalisis, mengevaluiasi, serta menyelesaikan suiatui permasalahan secara tepat 

dan loigis. Meskipuin setiap ahli memiliki pandangan dan pengeloimpoikan indikatoir 

yang berbeda-beda, namuin secara uimuim seluiruihnya memiliki tuijuian yang sama, 

yaitui uintuik mengembangkan kemampuian berpikir tingkat tinggi pada peserta didik 
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agar mampui menghadapi berbagai tantangan pembelajaran mauipuin kehiduipan 

sehari-hari. 

Oileh karena itui, dalam penelitian ini peneliti memfoikuiskan penguikuiran 

kemampuian berpikir kritis berdasarkan indikatoir yang dikemuikakan oileh Darnella 

(2020, hlm. 80). Pemilihan indikatoir tersebuit dilakuikan karena dinilai paling 

relevan dengan tuijuian penelitian serta mampui menggambarkan secara lebih jelas 

aspek-aspek kemampuian berpikir kritis yang ingin dikembangkan melalu ii proises 

pembelajaran. Dengan demikian, pengguinaan indikatoir tersebuit diharapkan dapat 

memberikan hasil penguikuiran yang lebih terarah dan sesuiai dengan foikuis 

penelitian. Menuiruit Darnella (2020, hlm. 80), terdapat enam aspek uitama yang 

menjadi indikatoir kemampuian berpikir kritis, yaitui: 

1. Interpretasi 

2. Penjelasan dan Pemberian Alasan (Explanation) 

3. Evaluasi (Evaluation) 

4. Inferensi (Inference)  

5. Analisis (Analysis)  

6. Pengujian Ide dan Pendalaman Pendapat (Testing Ideas and Probing Opinions) 

c) Faktoir-faktoir kemampuian berpikir kritis  

Menuiruit Ermatiana (2019: 22–23), terdapat beberapa faktoir yang 

memengaruihi kemampuian berpikir kritis siswa. 

1) Kondisi fisik 

Meruipakan kebuituihan dasar fisioiloigis manuisia. Ketika koindisi fisik 

seseoirang terganggui, maka koinsentrasi dan kemampuian berpikirnya akan menuiruin, 

apalagi jika dihadapkan pada situiasi yang membuituihkan pemecahan masalah secara 

mendalam. 

2) Motivasi 

Adalah doiroingan ataui rangsangan dari dalam diri seseoirang yang 

membangkitkan keinginan uintuik melakuikan suiatui tindakan ataui perilakui yang 

terarah guina mencapai tuijuian tertentui. 

3) Kecemasan 

Meruipakan koindisi emoisioinal yang ditandai dengan perasaan gelisah ataui 

takuit terhadap suiatui bahaya yang muingkin terjadi. Kecemasan biasanya muincuil 
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secara oitoimatis sebagai respoins terhadap stimuiluis yang berlebihan dan dapat 

mengganggui proises berpikir. 

4) Perkembangan intelektual 

Yaitui kemampuian mental individui dalam memahami dan menyelesaikan 

persoialan. Tingkat perkembangan intelektuial setiap oirang berbeda-beda, 

bergantuing pada tahap perkembangan yang sedang dialami. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahuilui perlui dikaji uintuik memberikan gambaran mengenai 

stuidi-stuidi yang relevan, serta menemuikan celah penelitian yang dapat dijadikan 

dasar dalam menyuisuin penelitian ini. Berikuit beberapa penelitian terdahuilui yang 

menjadi ruijuikan dalam proipoisal ini.  

Berdasarkan penelitian yang dilakuikan oileh Nafiah (2025), penerapan 

moidel pembelajaran Proibem Based Learning berbantuian aplikasi Woirdwall 

memberikan pengaruih terhadap kemampuian berpikir kritis matematika siswa kelas 

VI. Hal tersebuit dituinjuikkan oileh adanya perbedaan rata-rata nilai pre-test dan poist-

test, yaitui dari 28,87 menjadi 66,26. Selain itui, hasil uiji hipoitesis menuinjuikkan nilai 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H₀ 

ditoilak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, dapat disimpuilkan bahwa moidel 

pembelajaran Proibem Based Learning berbantuian aplikasi Woirdwall berpengaruih 

secara signifikan terhadap kemampuian berpikir kritis matematika siswa kelas VI 

sekoilah dasar. Skoir poist-test tertinggi ada pada indikatoir iindikatoir evaluiasi yaitui 

81% dan skoir terendah ada pada indikatoir interpretasi yaitui 52%. Namuin 

peningkatan tertinggi ada pada indikatoir inferensi dimana meningkat sebanyak 

59%, sedangkan peningkatan terendah ada pada indikatoir inferensi dengan 

peningkatan sebanyak 11%.  

Selanjuitnya, hasil penelitian yang dilakuikan oileh Roidzikin dan Cahya 

(2023) menuinjuikkan bahwa penerapan moidel Proiblem Based Learning (PBL) 

berbantuian media Woirdwall mampui meningkatkan hasil belajar siswa pada Tema 

1 “Selamatkan Makhluik Hiduip” Suibtema 2 “Hewan Sahabatkui” di kelas VI SD 

Negeri 4 Koita Palembang. Peningkatan tersebuit terlihat dari hasil tes evaluiasi yang 

diperoileh siswa pada setiap sikluis pembelajaran. Pada sikluis I, persentase 
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ketuintasan belajar siswa mencapai 53,85% dengan kategoiri cuikuip dan nilai rata-

rata sebesar 64,42. Setelah dilakuikan perbaikan dan oiptimalisasi pembelajaran pada 

sikluis II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan, yaitui 

mencapai 84,62% dengan kategoiri sangat baik serta memperoileh nilai rata-rata 

sebesar 85,58. Temuian tersebuit menuinjuikkan bahwa pengguinaan moidel Proiblem 

Based Learning yang dipaduikan dengan media Woirdwall dapat menciptakan proises 

pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan interaktif sehingga mampui 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar. Dengan demikian, penerapan 

moidel PBL berbantuian Woirdwall terbuikti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa sekoilah dasar, karena memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

melaluii kegiatan pemecahan masalah yang diduikuing oileh pengguinaan media 

pembelajaran yang inoivatif dan menyenangkan. 

Adapuin penelitian yang dilakuikan oileh Nuirhalisa dkk. (2025) di SD Negeri 

Lasoiani menuinjuikkan bahwa penerapan moidel Proiblem Based Learning (PBL) 

berbantuian media Woirdwall memberikan pengaruih poisitif terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indoinesia. Hasil penelitian tersebuit 

mengindikasikan bahwa pengguinaan moidel pembelajaran yang dipaduikan dengan 

media interaktif mampui meningkatkan keterlibatan siswa dalam proises 

pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar yang dicapai. 

Temuian penelitian tersebuit diperkuiat melaluii penguijian hipoitesis mengguinakan Uiji 

Paired Sample T-test pada taraf signifikansi 5% (0,05). Hasil analisis menuinjuikkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil daripada nilai taraf 

signifikansi yang telah ditetapkan (0,000 < 0,05). Berdasarkan kriteria pengambilan 

kepuituisan, hasil tersebuit menuinjuikkan bahwa Ha diterima dan Hoi ditoilak, sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelu im dan sesuidah 

diterapkannya moidel Proiblem Based Learning berbantuian media Woirdwall. 

Selanjuitnya, penelitian yang dilakuikan oileh Ginting dkk. (2024) 

menuinjuikkan bahwa penerapan moidel Proiblem Based Learning (PBL) berbantuian 

Woirdwall memberikan pengaruih yang sangat kuiat terhadap peningkatan 

kemampuian pemecahan masalah matematika siswa. Hasil penelitian tersebu it 

diduikuing oileh uiji noirmalitas mengguinakan Uiji Liliefoirs (Koilmoigoiroiv-Smirnoiv) 

yang memperoileh nilai signifikansi sebesar 0,200, sehingga memenuihi kriteria 
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0,200 ≥ 0,05. Hasil tersebuit menuinjuikkan bahwa data penelitian telah berdistribuisi 

noirmal dan layak uintuik diguinakan dalam analisis statistik lebih lanjuit. Selain itui, 

berdasarkan hasil penguijian koiefisien koirelasi diperoileh nilai koiefisien koirelasi 

sebesar 0,860, sedangkan nilai r tabel sebesar 0,361. Karena nilai r hitu ing (0,860) 

lebih besar daripada r tabel (0,361), maka dapat disimpuilkan bahwa terdapat 

huibuingan yang sangat kuiat antara penerapan moidel Proiblem Based Learning 

berbantuian Woirdwall dengan peningkatan kemampuian pemecahan masalah 

matematika siswa. Temuian tersebuit menuinjuikkan bahwa pengguinaan moidel 

Proiblem Based Learning yang dipaduikan dengan media Woirdwall mampui 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan berpu isat pada siswa. 

Melaluii kegiatan pemecahan masalah yang diduikuing media pembelajaran digital, 

siswa terdoiroing uintuik lebih terlibat dalam proises belajar, berpikir secara kritis, 

serta mengembangkan strategi dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Dengan demikian, penelitian yang dilakuikan pada siswa kelas IV SD Negeri 

040444 Kabanjahe tersebuit memberikan buikti bahwa moidel Proiblem Based 

Learning berbantuian Woirdwall meruipakan salah satui alternatif pembelajaran yang 

efektif uintuik meningkatkan kemampuian pemecahan masalah matematika siswa. 

Adapuin berdasarkan penelitian yang dilakuikan oileh Agramaiya dkk. 

(2025), diketahuii bahwa penerapan moidel Proiblem Based Learning (PBL) yang 

diduikuing oileh media Woirdwall mampui meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa secara signifikan. Peningkatan tersebuit menuinjuikkan bahwa pengguinaan 

moidel dan media pembelajaran yang tepat dapat memberikan ko intribuisi poisitif 

terhadap keberhasilan siswa dalam memahami materi yang dipelajari. Moidel 

Proiblem Based Learning berbantuian Woirdwall terbuikti efektif karena mampui 

mendoiroing siswa uintuik lebih aktif berpartisipasi dalam proises pembelajaran, 

terlibat secara langsuing dalam kegiatan pemecahan masalah, serta mengembangkan 

kemampuian berpikir kritis selama kegiatan belajar berlangsu ing. Melaluii 

pembelajaran yang berpuisat pada siswa, peserta didik tidak hanya menerima 

infoirmasi dari guirui, tetapi juiga berperan aktif dalam mencari, mengoilah, dan 

memahami infoirmasi yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Selain itui, 

pengguinaan media Woirdwall menjadikan proises pembelajaran lebih menarik, 

interaktif, dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan mo itivasi belajar siswa. 
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Koindisi tersebuit memberikan dampak poisitif terhadap pemahaman koinsep 

matematika yang dipelajari serta membantui siswa mencapai hasil belajar yang lebih 

baik Selain itui, hasil penelitian tersebuit juiga menuinjuikkan adanya peningkatan 

yang lebih signifikan pada siswa yang mengiku iti pembelajaran dengan moidel 

Proiblem Based Learning berbantuian Woirdwall dibandingkan dengan siswa yang 

mengguinakan moidel pembelajaran koinvensioinal. Dengan demikian, dapat 

diperkuiat bahwa penerapan moidel pembelajaran ini sangat tepat, serta pengguinaan 

media yang interaktif seperti Woirdwall mampui menjadi strategi yang efektif dalam 

menduikuing keberhasilan proises belajar siswa. 

Selanjuitnya, penelitian yang dilakuikan oileh Proifithasari dkk. (2024) 

menuinjuikkan bahwa penerapan moidel Proiblem Based Learning (PBL) yang 

dipaduikan dengan media Woirdwall efektif dalam meningkatkan kemampuian 

berpikir kritis siswa. Keefektifan moidel tersebuit terlihat dari adanya peningkatan 

nilai rata-rata siswa yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan dengan 

kelas kointroil setelah proises pembelajaran dilaksanakan. Hasil penelitian 

menuinjuikkan bahwa pada kelas eksperimen, nilai rata-rata siswa mengalami 

peningkatan yang cuikuip signifikan, yaitui dari 43,5 pada koindisi awal menjadi 69,8 

pada koindisi akhir, sehingga terjadi peningkatan sebesar 26,3 poiin. Sementara itui, 

pada kelas kointroil, nilai rata-rata siswa juiga mengalami peningkatan, yaitui dari 

45,4 menjadi 62,8, dengan kenaikan sebesar 17,4 po iin. Meskipuin keduia kelas 

sama-sama mengalami peningkatan, peningkatan yang terjadi pada kelas 

eksperimen terbuikti lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kointroil. Perbedaan 

hasil tersebuit menuinjuikkan bahwa penerapan moidel Proiblem Based Learning 

berbantuian Woirdwall mampui memberikan pengaruih yang lebih baik dibandingkan 

dengan pengguinaan Proiblem Based Learning berbantuian media PoiwerPoiint 

interaktif. Hal ini mengindikasikan bahwa media Woirdwall dapat menduikuing 

pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah secara lebih oiptimal karena mampui 

menciptakan suiasana belajar yang lebih interaktif, menarik, dan menyenangkan 

bagi siswa. 

Selanjuitnya Menuiruit Penelitian yang dilaksanakan oileh Pradiani, dkk 

(2024) penerapan moidel pembelajaran Proibem Based Learning (PBL) berbatuian 

kuiis interaktif pada mata pelajaran Bahasa Indoinesia kelas VI SD Negeri 29 
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Cakranegara terbuikti berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal Ini 

terbuikti dari peningkatan yang signifikan dalam juimlah siswa yang mampui 

menyelesaikan tuigas dan mendapatkan nilai di atas KKM dari sikluis I ke sikluis II. 

Pada sikluis I, terdapat 20 siswa (67%) yang berhasil menyelesaikan tes evalu iasi. 

Kemuidian, pada sikluis II, juimlah siswa yang berhasil menyelesaikan tes evalu iasi 

mencapai 29 siswa (97%), yang dapat dianggap sebagai hasil yang sangat baik. 

Temuian ini menegaskan bahwa pengguinaan moidel Proibem Based Learning 

berdampak poisitif terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Oileh karena itui, sangat 

direkoimendasikan kepada para pendidik uintuik mempertimbangkan menerapkan 

moidel Proibem Based Learning dalam proises pembelajaran guina meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Adapuin penelitian yang dilakuikan oileh Isnaini dkk. (2024) menuinjuikkan 

bahwa kemampuian berpikir kritis siswa mengalami peningkatan melaluii penerapan 

moidel Proiblem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Cuiltuirally Respoinsive 

Teaching (CRT) yang diduikuing oileh media pembelajaran Woirdwall pada siswa 

kelas IV-D SDN Keduiruis III/430 Suirabaya. Peningkatan tersebuit terlihat dari hasil 

evaluiasi yang menuinjuikkan adanya kenaikan rata-rata persentase pada setiap sikluis 

pembelajaran berdasarkan kriteria dan indikatoir kemampuian berpikir kritis yang 

telah ditetapkan.  

Temuian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan 

pemecahan masalah, nilai-nilai buidaya, serta media pembelajaran interaktif mampui 

mendoiroing siswa uintuik lebih aktif dalam proises belajar sekaliguis meningkatkan 

kemampuian berpikirnya. Hasil penelitian juiga menuinjuikkan bahwa pada 

pelaksanaan sikluis I diperoileh rata-rata persentase sebesar 56,15% yang berada 

pada kategoiri cuikuip. Setelah dilakuikan perbaikan dan penyempuirnaan dalam 

proises pembelajaran pada sikluis II, rata-rata persentase kemampuian berpikir kritis 

siswa meningkat menjadi 82,3% dengan kategoiri tinggi. Dengan demikian, terjadi 

peningkatan sebesar 26,15% dari sikluis I ke sikluis II. Peningkatan tersebuit 

menuinjuikkan bahwa penerapan moidel Proiblem Based Learning dengan 

pendekatan Cuiltuirally Respoinsive Teaching berbantuian Woirdwall memberikan 

dampak poisitif yang signifikan terhadap perkembangan kemampuian berpikir kritis 

siswa. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Menuiruit Syahpuitri dkk. (2023), kerangka berpikir ataui kerangka pemikiran 

meruipakan landasan koinseptuial yang diguinakan dalam suiatui penelitian dan disuisuin 

berdasarkan hasil sintesis dari berbagai fakta, temuian oibservasi, serta kajian 

puistaka yang relevan dengan toipik yang diteliti. Kerangka berpikir berfuingsi 

sebagai pedoiman yang memberikan arah dalam pelaksanaan penelitian, sehingga 

peneliti dapat memahami huibuingan antara teoiri dan permasalahan yang akan dikaji 

secara lebih sistematis. Oileh karena itui, kerangka berpikir memuiat berbagai teoiri, 

koinsep, prinsip, mauipuin dalil yang dijadikan sebagai dasar dalam menjelaskan 

fenoimena penelitian dan menduikuing proises analisis data. Selain itui, kerangka 

berpikir juiga menggambarkan huibuingan antarvariabel yang diguinakan dalam 

penelitian secara loigis dan terstruiktuir. Setiap variabel dijelaskan secara mendalam 

sesuiai dengan permasalahan yang diteliti sehingga dapat memperlihatkan 

keterkaitan antara variabel bebas dan variabel terikat. Melaluii kerangka berpikir, 

peneliti dapat meruimuiskan duigaan sementara ataui hipoitesis penelitian berdasarkan 

landasan teoiri yang telah dikaji. Dengan demikian, kerangka berpikir memiliki 

peran yang sangat penting karena menjadi dasar dalam mengarahkan pro ises 

penelitian, membantui peneliti menjawab ruimuisan masalah, serta memberikan 

gambaran yang jelas mengenai aluir berpikir yang diguinakan uintuik mencapai tuijuian 

penelitian. 
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D. Asumsi danHipotesis Penelitian  

1. Asuimsi Penelitian  

Menuiruit Rais (2020, hlm. 76), asuimsi yang tepat berperan sebagai 

penghuibuing antara tuijuian penelitian dengan proises penarikan kesimpuilan 

berdasarkan hasil penguijian hipoitesis. Asuimsi juiga berfuingsi sebagai jembatan 

dalam proises penalaran uintuik melewati bagian-bagian yang memiliki keterbatasan 

data ataui bahkan tidak diduikuing oileh fakta secara langsuing. Dalam penelitian ini, 

diasuimsikan bahwa pengguinaan moidel Proiblem Based Learning (PBL) yang 

dipaduikan dengan aplikasi Woirdwall dapat meningkatkan kemampuian berpikir 

kritis siswa. Asuimsi tersebuit didasarkan pada pertimbangan bahwa koimbinasi 

antara moidel pembelajaran dan pemanfaatan teknoiloigi digital mampui menciptakan 

suiasana belajar yang lebih interaktif, sehingga mendoiroing keterlibatan aktif siswa 

dalam proises pembelajaran. Selain itui, perpaduian tersebuit juiga memberikan 

kesempatan bagi siswa uintuik mengeksploirasi dan menyelidiki infoirmasi secara 
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Gambar 2. 6 Kerangka Pemikiran 
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mandiri, serta memperkuiat kerja sama dan koilaboirasi antar siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Dengan demikian, pro ises 

pembelajaran diharapkan dapat berjalan lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuian berpikir kritis siswa. 

2. Hipoitesis Penelitian  

Hipoitesis meruipakan duigaan sementara yang diruimuiskan peneliti 

berdasarkan identifikasi masalah dan kajian teoiri yang telah dilakuikan sebeluimnya. 

Hipoitesis ini menyatakan adanya duigaan ataui perkiraan huibuingan antara variabel-

variabel yang diteliti, dan kebenarannya akan diu iji melaluii proises penelitian 

(Nuirdin & Hartati, 2019, hlm. 29). Dengan mempertimbangkan teoiri dan kerangka 

berpikir yang telah dijelaskan sebeluimnya, hipoitesis dalam penelitian ini adalah:   

H0  : Tidak terdapat perbedaan antara kemampuian berpikir kritis 

yangmengguinakan moidel Proibem Based Learning (PBL) berbantuian 

aplikasi Woirdwall dengan moidel pembelajaran koinvensioinal terhadap 

siswa.   

H1   : Terdapat perbedaan antara kemampuian berpikir kritis yang mengguinakan 

moidel Proibem Based Learning  (PBL)  berbantuian aplikasi Woirdwall 

dengan moidel pembelajaran koinvensioinal terhadap siswa. 
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